BAB V
PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya, peneliti dapat menarik simpulan bahwa Indeks Kepuasan
Masyarakat (IKM) dalam pelayanan memiliki skor IKM sebesar 69,38% yang
berada pada kriteria mutu yang baik (mutu B). Hal ini menunjukan bahwa
pelayanan yang diberikan oleh Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Toto Kabila
Kabupaten Bone Bolango telah dilakukan dengan baik sehingga mampu untuk
memberikan kepuasan bagi masyarakat atas pelayanan publik bidang kesehatan
tersebut. Masyarakat cenderung puas dengan persyaratan pelayanan, keompetensi
petugas layanan kesehatan terutama dokter dan perilaku pertugas kesehatan
terutama dokter. Sementara itu untuk aspek SOP pelayanan, waktu pelayanan,
biaya pelayanan, jenis produk layanan, penanganan pengaduan serta sarana &
prasarana masih belum optimal sehingga harus dioptimalkan oleh manajemen
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango guna
meningkatkan kepuasan masyarakat atas layanan kesehatan yang diberikan
organisasi sektor publik kepada masyarakat penerima layanan kesehatan tersebut.
5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan di atas, sehubungan dengan hasil penelitian ini
penulis mengajukan saran sebagai berikut. Manajemen dan Petugas Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango diharapkan
mampu menciptakan sinergi dalam melaksanakan tugas harian bersama atasan

sehingga tercipta lingkungan kerja yang lebih kondusif dan terciptanya
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pelaksanaan kerja yang lebih berkualitas serta mempertahankan motivasi kerjanya
untuk senantiasa  loyal dan antusias dalam melaksanakan tugas untuk
mewujudkan visi rumah sakit dalam mewujudkan pelayanan yang lebih baik.
Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Toto Kabila Kabupaten Bone Bolango
hendakanya melengkapi fasilitas yang dibutuhkan pasien dan menjaga kebersihan
yang ada agar pasien dapat lebih nyaman begitu pula pengunjung rumah sakit
serta melakukan optimalisasi dalam keterampilan dan kemampuan pegawai serta
perawat agar pelayanan teknis maupun administratif menjadi lebih maksimal.
Kualitas pelayanan yang diberikan oleh petugas kesehatan maupun petugas
administrasi sudah baik namun masih perlu pembenahan terutama dalam alur atau
prosedur pelayanan pada pasien BPJS, untuk itu apabila kualitas pelayanan ini
lebih ditingkatkan progresnya maka akan berdampak pada peningkatan kepuasan
masyarakat sebagai pengguna jasa kesehatan. Kemudian kepuasan masyarakat
sebagai pengguna jasa kesehatan di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Toto
Kabila Kabupaten Bone Bolango belum begitu baik atau berada pada kriteria
cukup, untuk itu perlu adanya strategi dalam peningkatan kinerja petugas
kesehatan dan kualitas pelayanan dengan maskud untuk lebih meningkatkan

tingkat Indeks Kepuasan Masyarakat.
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